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Abstract: This research is a form of learning model which Artikel Info
contains learning approaches, learning methods, learning Received:
strategies and learning techniques and tactics. These forms 47 November 2023
are methods or strategies that can be used by a teacher to Revised:
provide understanding to their students. The aim of this o4 December2023
research is not to find out about the development of learning Accepted:
methods in Islamic religious education. The research 17 January 2024
method used by the author is qualitative research, using a Published:
library research approach. The results of this research show  »g February 2024
that in the Dusun Juruh school, West Bangka sub-district,

there is a lack of learning methods applied by the teachers at

the school, so this research aims to increase the development

of learning using demonstration methods and lecture

methods because students in these schools quickly catch on

with these methods. a teacher must be intelligent in

understanding and able to provide understanding to students,

because students' models of understanding are different, as

well as various learning methods, the teacher must adapt to

the patterns and limits of students' abilities in absorbing

lessons. Perfect student understanding is a common hope,

but this understanding goes back to the teaching method

adopted by a teaching staff, so from the writing above it

explains the methods and strategies in learning, the models

above can be a reference in providing learning material to

children educate.
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Abstrak: Penenilitian ini merupakan bentuk model
pembelajaran yang terdapat di dalamnya tentang
pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, strategi
pembelajaran serta teknik dan taktik pembelajaran. Bentuk-
bentuk ini merupakan strategi yang dapat dilakukan oleh
seorang pengajar untuk memberikan pemahaman kepada
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anak didiknya. Tujuan dari penelitian ini, agar dapat
mengetahui pengembangan metode pembelajaran dalam
pendidikan Agama Islam. Metode penelitian yang
digunakan oleh ialah menggunakan penelitian kualitatif,
dengan menggunakan pendekatan library research. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan di sekolah dusun juruh
kecamatan bangka barat kurang metode pembelajaran yang
di terapkan oleh guru di sekolah tersebut jadi penititian ini
bertujuan untuk meningkat kan pengembangan pembejaran
dengan metode demostrasi dan metode ceramah  di
karnakan murid di sekolah tersebut cepat menangkap
dengan metode tersebut bahwa seorang pengajar harus
cerdas dalam memaham serta mampu memberikan
pemahaman pada anak didik, sebab model-model
pemahaman siswa berbeda, begitu juga dengan cara
pembelajaran yang beragam, maka guru harus
menyesuaikan dengan pola dan serta batas kemampuan
siswa dalam menyerap pelajaran. Pemahaman siswa yang
sempurna merupakan harapan bersama, akan tetapi
pemahaman ini kembali pada cara pengajaran yang diambil
oleh seorang tenaga pengajar, maka dari penulisan di atas
menjelaskan  tentang cara serta strategi  dalam
pembelajaran, model-model di atas bisa menjadi acuan
dalam memberikan materi pembelajaran peserta didik.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Pendidikan Agama
Islam, Guru.

A. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam di Indonesia memiliki peran yang sangat vital dalam
membentuk karakter dan moralitas generasi muda (Jai, Rochman, and Nurmila 2020).
Seorang guru berperan sebagai pengelola proses pembelajaran, bertindak selaku
fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif,
mengembangkan materi pembelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan
siswa untuk merespons pelajaran dan memahami tujuan-tujuan pendidikan yang harus
mereka capai. (Muis 2017). Dalam memenuhi harapan tersebut, guru dituntut mampu
mengelola proses pembelajaran dengan baik dan maksimal yang dapat memberikan
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rangsangan kepada siswa sehingga siswa tertarik untuk belajar karena siswa merupakan
subjek utama dalam belajar.

Pendidikan agama Islam memainkan peran sentral dalam membentuk karakter dan
moralitas individu muslim.(Maghfira Salsabilla, -, and Nanda Aditya Putri 2022).
Dalam konteks pendidikan modern, guru pendidikan agama Islam memiliki tantangan
besar untuk mengajarkan ajaran agama secara relevan dan mendalam kepada siswa di
tengah dinamika masyarakat yang terus berkembang. Dengan perubahan pesat dalam
teknologi dan nilai-nilai sosial, guru dituntut untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang efektif, interaktif, dan relevan.

Pentingnya pendidikan agama Islam tidak hanya sebatas pengajaran teks-teks
suci, tetapi juga melibatkan pembentukan sikap toleransi, pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai kemanusiaan, dan penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pengembangan metode pembelajaran yang memadai menjadi
esensial bagi guru pendidikan agama Islam.

Dalam era digital ini, di mana informasi mudah diakses melalui internet, metode
pembelajaran harus mampu memotivasi siswa dan melibatkan mereka dalam
pembelajaran. Guru harus memahami kebutuhan siswa mereka dan menyesuaikan
pendekatan pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa agar proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan bermakna.(Yeniza 2023). Seiring dengan itu, guru juga harus
memperhatikan perkembangan keterampilan 21st century, termasuk keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi.(Agusti, Wijaya, and Tarigan 2019).

Hal tersebut dikarenakan teknologi informasi, selain ia mendobarak terhadap
batasan ruang dan waktu, ia juga mencipatkan pada peluang serta problem terhadap
dunia pendidikan. Bentuk problem yang disebabkan oleh adanya kemajuan pada
teknologi terdapat pada lima hal. Pertama terjadinya adanya perubahan prilaku pada
setiap manusia, yang betentangan dengan norma-norma etika, kedua menyebabkan
terjadinya asusila, ketiga munculnya pada media massa yang dapat disalah gunakan oleh
kalangan pelajar, keempat dapat memunculkan pada metode pembelajaran yang baru,

sehingga dapat memudahakan pada pendidik dan peserta didik yang
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memudahkan pada pembelajaran, dan pada akhirnya dapat menyebabkan siswa malas
untuk melakukan pembelajaran. Kelima dapat menimbulkan pada tindakan kriminal

Tentu problem-problem tersebut akan dapat mempengaruhi secara signifikan
terhadap dunia pendidikan, sehingga hal tersebut membutuhkan pada penanganan
secara intensif bagi kalangan praktisi tenaga pendidik secar aumumnya. Sehingga
adanya perkembangan teknologi serta arus globalisasi ini, juga dapat berdampak pada
mata pelajaran pendidikan Agama Islam. Dan pada akhirnya mau tidak mau parktisi
ataupun kalangan tenaga pendidik haruslah melakukan inovasi hal-hal yang baru
sesuai dengan adanya problem yang dihadapi oleh kemajuan teknologi. Tujuan dari
sebuah inovasi tersebut tidak lain, agar ia dapat menyukai serta dapat mencintai pada
materi pembelajaran pendidikan Agama Islam.

Oleh karenanya, maka sanagatlah diperlukan adanya pengembangan terhadap
metode pembelajaran bagi kalangan tenaga pendidik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) untuk diterapkan pada kalangan peserta didiknya. Hal
tersebut dikarenakan adanya perubuahan-perubahan pada teknologi serta adanya
arus globalisasi yang berkembang pada saat ini semakin hari semakin pesat
kemajuannya. Maka dari itu tenaga pendidik pada mata pelajaran Agama Islam, ia wajib
mengatahui secara mendalam perihal aspek-aspek pengembangan pada metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Atas dasar tersebutlah, maka
kemudian penulis tertarik untuk melakukan riset dengan mengangkat judul
pengembangan metode pembelajaran dalam pendidikan Agama Islam bagi guru di

dusun juruh Kab. Bangka Barat.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini,maka penulis menggunakan peneltian kualitatif
deskriptif dengan menggunakan pendekatan jenis kajian pustaka. Dimana maksud
dari pendekatan kajian pustaka ialah sebuah penelitian yan hanya terfokuskan dalam
mencari sebuah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini pada kajian literatur.(Anam
et al., 2022) Sehingga sumber rujukan yang akan jadi acuan dalam penrlitian ini

terbagi menjadi dua bagian, pertama sumber primer pengembangan metode
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pembelajaran dalam pendidikan agama islam. Kemudian sumber kedua ialah sumber
sekunder, yaitu sebuah rujukan yang dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian
ini meliputi pada buku, jurnal, dan yang terkahir berbagai sumber-sumber berita yang
ada sangkut pautnya dengan penelitian ini.

Data yang diperoleh oleh penulis selaku penulis, itu menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan terhadap data-data yang bersifat
kualitatif, dengan menggunakakan cara melihat maupun manganalisa terhadap
dokumen-dokumen yang sudah dibuat oleh subjek ataupun oleh orang lain, akan
tetapi subjek tersebut terfokuskan pada tema tersebut. Dan pada akhirnya fakta serta
data yang didapatkannya dapat tersimpan dalam adanya bentuk bahan yang dikemas
yang disebut dengan dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Makna dari
dokuementasi menurut Sugiono ialah sebuah pristiwa yang sudah dikerjakan, akan
tetapi masih tetapi diabadikan dalam beberapa bentuk, baik itu bentuk
tulisan,bentuk gambar, serta yang terakhir diabadikan dalam bentuk karya-karya
monumental dari adanya masing-masing personal.(Khuzaemah & Uswati, 2007).

Kemudian langkah yang terkahir berupa content analysis, maksud dari pada
content analysisini ialah menganalisa terhadap data-data yang sudah didapatkan oleh
penulis dari berbagai sumber rujukan mulai dari sumber primer hingga sumber
sekunder, dengan tujuan tidak lain agar bisa mendapatkan hasil dari sebuah
penelitian sesuai dengan tema yang diangkat oleh penulis.(Sari & Asmendri,
2018)Maka dari itu metode ini digunakan dengan tujuan tidak lain, supaya bisa
mendalami pada analisisterhadap pengembangan metode pembelajaran dalam
pendidikan agama islam. Sehingga hasil yang didpatkan dalam penelitian ini bisa
valid dan kredibel.

Subjek penelitian melibatkan para guru pendidikan agama Islam dan siswa di
beberapa sekolah menengah atau madrasah. Pemilihan subjek penelitian dilakukan
dengan mempertimbangkan variasi latar belakang, pengalaman mengajar, dan tingkat
pendidikan siswa untuk mendapatkan pandangan yang beragam tentang pembelajaran

agama Islam.
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Teknik Pengumpulan Data:

Wawancara Mendalam: Wawancara mendalam akan dilakukan dengan para guru
pendidikan agama Islam untuk memahami pengalaman mereka dalam mengajar,
tantangan yang dihadapi, dan ide-ide mereka tentang metode pembelajaran yang efektif.

Focus Group Discussions (FGD): FGD akan diadakan dengan siswa untuk
mendapatkan perspektif mereka tentang pembelajaran agama Islam, mencakup hal-hal
yang menarik perhatian mereka, kesulitan yang mereka alami, dan saran untuk
perbaikan.

Observasi Kelas: Observasi langsung akan dilakukan dalam beberapa sesi
pembelajaran agama Islam untuk memahami dinamika kelas, interaksi guru, siswa, dan
respons siswa terhadap metode pembelajaran yang digunakan.

Studi Dokumentasi: Analisis terhadap materi ajar, buku teks, dan materi
pembelajaran lainnya akan dilakukan untuk mendapatkan wawasan tambahan tentang

pendekatan pembelajaran yang saat ini digunakan dalam pendidikan agama Islam.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat berbagai tantangan dalam
pembelajaran agama Islam di sekolah dan madrasah yang ada di Desa Dendang Dusun
Juruh. Guru-guru sering menghadapi kesulitan dalam menjelaskan konsep-konsep
agama yang kompleks secara menarik dan relevan bagi siswa. Sementara itu, siswa
mencatat tingkat ketertarikan yang bervariasi terhadap materi ajar agama Islam.
Beberapa siswa merasa kurang terhubung dengan materi ajar karena kurangnya
keterlibatan dan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Dalam diskusi kelompok, siswa menyampaikan bahwa mereka lebih tertarik dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran ketika metode pembelajaran melibatkan diskusi
kelompok, proyek-proyek praktis, dan penggunaan teknologi. Mereka juga
menginginkan lebih banyak ruang untuk mengajukan pertanyaan dan berdialog dengan
guru mengenai isu-isu agama Islam yang kompleks dan kontemporer.

Temuan ini mencerminkan perlunya pengembangan pendekatan pembelajaran
yang mengakomodasi kebutuhan dan minat siswa. Metode pembelajaran agama Islam

yang melibatkan siswa secara aktif, memotivasi partisipasi, dan mengaitkan ajaran
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agama dengan kehidupan sehari-hari mereka dianggap lebih efektif. Dalam konteks ini,
penerapan strategi seperti diskusi kelompok, proyek-proyek praktis, dan integrasi
teknologi dalam pembelajaran agama Islam dapat menjadi solusi yang efektif.

Dalam penggunaan teknologi, seperti platform pembelajaran online dan aplikasi
mobile, dapat memfasilitasi pembelajaran yang mandiri dan interaktif. Dengan
menghadirkan materi ajar dalam format yang menarik, misalnya video animasi atau
permainan edukatif, siswa cenderung lebih terlibat dan dapat memahami konsep-konsep
agama dengan cara yang lebih mudah.

Pendekatan pembelajaran merujuk pada cara atau strategi yang digunakan
olen pendidik dalam mengajarkan materi dan memfasilitasi proses belajar siswa.
Maka dengan semestinya tenaga pengajar menggunakan pendekatan sebagai bentuk
cara dalam memberikan pemahaman pada siswa. Beberapa pendekatan pembelajaran
yang umum digunakan dalam konteks pendidikan terdapat dalam beberapa hal.
Pertama pendekatan Pembelajaran Konstruktivis.

Pendekatan  pembelajarankonstruktivis didasarkan pada teori konstruktivis
yang mengatakan bahwa siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. (Duffy, 1992).Dalam pendekatan
ini, pendidik berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman mereka dengan memberikan pengalaman belajar yang nyata,
mengajukan pertanyaan, dan memberikan masukan yang konstruktif.(Khasanah
2023)

Pendekatan ini mampu menciftakan siswa yang aktif dengan pengalaman yang
sudah terjadi. Kedua pendekatan Pembelajaran Kooperatif, pendekatan pembelajaran
kooperatif adalah pendekatan di mana siswa belajar secara kolaboratif dalam kelompok
kecil. Dalam pendekatan ini, siswa saling membantu satu sama lain untuk mencapai
tujuan belajar, dan berbagi tanggung jawab untuk mencapai hasil yang
diharapkan.(Johnson and Johnson 2002) Pendekatan ini mempromosikan pembelajaran
yang interaktif dan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar.(Lasabuda
2017)
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Metode ini menekankan keaktifan siswa sebagai acuan pembelajaraan.Ketiga
pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah, pendekatan pembelajaran berbasis
masalah adalah pendekatan di mana siswa mempelajari materi melalui pemecahan
masalah  yang bermakna dan autentik.(Pramartha, Suharsono, and Mudana
2022).Dalam pendekatan ini, siswa terlibat dalam kegiatan yang menantang dan
menstimulasi kreativitas, dan berpartisipasi dalam pembuatan keputusan yang
berorientasi  pada solusi. Pendekatan ini mempromosikan pemikiran Kkritis dan
penerapan praktis dalam situasi kehidupan nyata.(Lasabuda 2017)

Keterlibatan siswa merupakan salah satu keaktifan yang dilakukan oleh siswa
di ruang belajar.Keempat pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek, yaitu sebuah
pendekatan pembelajaran berbasis proyek adalahpendekatan di mana siswa belajar
melalui pengerjaan proyek yang menuntut pemikiran kreatif dan penerapan prakitis.
Dalam pendekatan ini, siswa terlibat dalam kegiatan yang menantang, dan belajar
melalui pengalaman nyata dalam situasi yang menghadapi masalah nyata.(RINA,
MURTINI, and INDRIAYU 2018)

Siswa menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari dalam
konteks praktis, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang materi
pelajaran.Kelima  pendekatan  Pembelajaran  Berbasis =~ Kompetensi,  yaitu
sebuah pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi adalah pendekatan di mana
siswa belajar melalui pengembangan keterampilan dan kemampuan tertentu yang
relevan dengan situasi kehidupan nyata.(Khasanah 2023). Dalam pendekatan ini,
siswa mempelajari materi pelajaran melalui pengembangan keterampilan yang
dapat diterapkan dalam situasi kehidupan nyata, sehingga siswa memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau masalah nyata yang berkaitan dengan
materi pelajaran.Keenam Pendekatan Pembelajaran Kolaboratif, yaitu sebuah
pendekatan pembelajaran kolaboratif adalah pendekatan di mana siswa belajar melalui
interaksi dan kolaborasi dengan teman sekelas.

Dalam pendekatan ini, siswa bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau
masalah, dan saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

telahditentukan.(Kirschner, Sweller, and Clark 2006).Pendekatan pembelajaran
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kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan sosial dan interpersonal siswa, serta
memperkuat keterampilan kolaboratif yang diperlukan dalam situasi kehidupan
nyata.Ketujuh  Pendekatan Pembelajaran Berbasis Teknologi, vyaitu sebuah
pendekatan pembelajaran berbasis teknologi adalah pendekatan di mana teknologi
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Dalam pendekatan ini,
teknologi seperti perangkat lunak pembelajaran, simulasi, video, atau aplikasi,
digunakan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik
bagi siswa.(Means et al. 2009)

Pendekatan ini dapat membantu siswa memperoleh keterampilan teknologi
dan informasi yang diperlukan dalam masyarakat yang semakin digital. Delapan
Pendekatan Pembelajaran Inkuiri, yaitu sebuah pendekatan pembelajaran inkuiri
adalah pendekatan di mana siswa belajar melalui eksplorasi, tanya jawab, dan
pengamatan terhadap fenomena atau masalah yang mereka temui.(Sholihan et al.
2017)

Dalam pendekatan ini, siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan
membangun konsep dan pengetahuan melalui pengalaman yang relevan dengan
dunia nyata (Lubis 2023). Pendekatan inkuiri juga dapat membantu siswa
mengembangkan  keterampilan  metakognitif dan  keterampilan  penyelesaian
masalah.Kesembilan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, yaitu sebuahb
pendekatan pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan di mana siswa belajar
melalui pemecahan masalah yang terkait dengan masalah kehidupan nyata (Lestari
and Pasaribu 2022). Dalam pendekatan ini, siswa memperoleh keterampilan pemecahan
masalah, keterampilan analitis, dan keterampilan kritis dengan memperoleh
pengalaman langsung dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang
tepat dalam situasi kehidupan nyata. (Jamal and Tilchin 2016). Pendekatan
pembelajaran yang berbeda memberikan pendekatan yang berbeda dalam memandu
siswa dalam pembelajaran. Setiap pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan
yang perlu diperhatikan oleh pendidik dalam memilih pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan konteks pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai. Dalam memilih pendekatan pembelajaran, pendidik perlu mempertimbangkan
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konteks pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai untuk memilih
pendekatan yang paling sesuai. Selain itu, penting bagi pendidik  untuk
mempertimbangkan preferensi belajar siswa dan kebutuhan pembelajaran individual
untuk memilih pendekatan pembelajaran yang tepat.

D. Simpulan

Dalam konteks perkembangan pendidikan agama Islam, penelitian ini menyoroti
tantangan signifikan yang dihadapi oleh guru-guru dan siswa-siswa di sekolah dan
madrasah yang ada di Desa Dendang Dusun Juruh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang tradisional seringkali tidak memadai dalam
memenuhi kebutuhan dan minat siswa. Namun, melalui penelitian ini, beberapa temuan
penting muncul:

Kebutuhan Akan pengembangan metode Pembelajaran yang Inovatif: Siswa
cenderung lebih terlibat dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran ketika metode
pembelajaran melibatkan mereka secara langsung. Pengembangan metode seperti
diskusi kelompok, proyek praktis, dan pemanfaatan teknologi pendidikan memotivasi
siswa untuk memahami dan menginternalisasi ajaran agama Islam.

Peran Guru yang Sentral: Guru memiliki peran krusial dalam membimbing siswa
melalui proses pembelajaran. Pelatihan guru dalam mengembangkan keterampilan
pedagogis yang inovatif dan mendalam dalam materi ajar menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Integrasi Teknologi: Pemanfaatan teknologi, termasuk platform pembelajaran
online dan aplikasi mobile, dapat memberikan akses kepada siswa terhadap materi ajar
dengan cara yang menarik dan interaktif. Penggunaan multimedia, animasi, dan
permainan edukatif dapat membuat pembelajaran agama Islam lebih menarik bagi
siswa.

Pentingnya Keterlibatan Siswa: Memberikan ruang bagi siswa untuk mengajukan
pertanyaan, berdialog, dan menyampaikan pendapat mereka tentang isu-isu agama
Islam kompleks adalah aspek penting dari pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran
yang responsif terhadap pertanyaan dan minat siswa dapat meningkatkan pemahaman

mereka.
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Dalam menghadapi tantangan ini, pengembangan pendekatan pembelajaran
agama Islam yang menggabungkan inovasi, teknologi, dan partisipasi siswa menjadi
sangat penting. Guru-guru perlu terus memperbarui pendekatan mereka, menggali
metode pembelajaran yang kreatif, dan terbuka terhadap integrasi teknologi agar dapat
memberikan pengalaman pembelajaran yang mendalam dan bermakna bagi siswa.
Dengan demikian, pendidikan agama Islam dapat memainkan peran yang lebih efektif
dalam membentuk karakter dan moralitas generasi muda muslim, sesuai dengan
tuntutan zaman yang terus berkembang serta membesarkan nama sekolah yang ada di

Desa Dendang Dusun Juruh.
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